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DEPARTEMEN ARSITEKTUR
Purbalingga Dengan Pendekatan Arsitektur A P e D BONEGORO
Salutogenik

LATAR BELAKANG DATA TAPAK SITEPLAN
Rumah sakit memiliki tingkat dinamika dan beban kerja ekstrem yang rentan
menurunkan kondisi psikologis tenaga medis akibat desain konvensional yang terlalu
berorientasi klinis, seperti minimnya privasi, tingginya kebisingan, serta kurangnya
pencahayaan alami dan ventilasi (Wahyuni et al., 2026; Oktari et al., 2021). Untuk
mengatasi tantangan tersebut, diperlukan transformasi desain melalui arsitektur
salutogenik yang berfokus proaktif pada penciptaan lingkungan pendukung kesehatan
mental dan fisik berdasarkan pembentukan Sense of Coherence (SOC), yaitu kejelasan
navigasi, kemudahan pengelolaan fasilitas, dan kebermaknaan lingkungan (Dilani,
2023). Menurut Fakhruddin & Soewarno (2022) serta Dilani & Armstrong (2008),
penerapan elemen salutogenik—seperti penyediaan fasilitas memadai, optimalisasi
cahaya alami, ruang interaksi sosial, stimulasi pengalaman positif, dan konektivitas
dengan alam (seperti healing garden)—terbukti secara ilmiah mampu mereduksi stres,
meningkatkan kepuasan kerja, serta menekan angka turnover karyawan, sehingga
rumah sakit dapat bertransformasi menjadi ekosistem komprehensif yang menjaga e  Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Purbalingga No. 5 Tahun 2021 tentang Perubahan atas

stabilitas psikologis tenaga medis sekaligus menjamin keberlanjutan kualitas pelayanan. Perda No. 5 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Purbalingga
Tahun 2011-2031

e  Peraturan Menteri PUPR No. 1 Tahun 2022 (terkait teknis penyusunan KDB dan intensitas
ISU bangunan)
e  Peraturan Bupati (Perbup) Purbalingga No. 67 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Bangunan
ima 216 aporsn Tkl Gedung (terkait implementasi SIMBG
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pihak yang terlibat kontrol

wayfinding . Matahari terbit pada pukul 05.44 dan pada A " penggunaan pencahayaan alami pada + Angin pagi (biru) pukul 10.00 bergerak dominan dari + Bukaan dominan pada bangunan yang menghadap
Medical pukul 17.44 siang hari selatan menuju utara (menuju kedalam tapak) selatan

Staff urgensi . Memiliki dayligh duration selama 12 jam 21 detik . Meminimalisir bukaan pada bagian barat bangunan - Ang{n malém (merah) p}"'“" 19.00 bergerakl + Penerapan cross“ventila(ionl Fada sisi utara

| omprehen CrEsEas dengan paparan cahaya matahari yang sangat stabil - Menggunakan material yang dapat menahan radiasi ~ dominan dari tenggara menuju barat laut (menyusuri . Membuat area hijau pada sisi selatan
> sibility 9 . Titik tertinggi matahari terdapat pada pukul 11:44:51 panas bata.s tapa.k) _ + Memberikan vegeta§| yang tinggi pada sisi tenggara
keterbatasan anan meaningfull ty . Pada sore hari sinar matahari akan menembus ke . Tritisan lebar pada sisi utara dan selatan + Angin pagi membawa udara segar dan bersih guna memecah angin malam dan menyaring debu
. - dalam bangunan dari arah barat, cenderung silau dan . Menggunakan secondary skin + Angin malam membawa suhu dingin dan debu . Memberikan area transisi yang cukup pada sisi

perawat beban kerja tinggi et membawa panas radiasi sisa yang tinggi . Menggunakan pepohonan yang tinggi dan lebat pada terfgga’a' -
ekstrem :ar:i :isi‘ barat guna memecah cahaya matahari pada sore - Orientasi terbuka ke sisi selatan KEBISINGAN
ari
AKSES KEBISINGAN

strength weakness
. Potensi Pemandangan Alami (Scenic - Gangguan Kebisingan dan Debu
Ko N s E P Views) . Kenyamanan Termal Barat
« Paparan Cahaya Alami Berlimpah
. Potensi Penghawaan Alami VIEW SUPERIMPOSE
. Aksesibilitas Eksternal yang Sangat Baik
. Luas Lahan yang Cukup Besar
. Sumber kebisingan utama berasal dari jalan utama . Bangunan utama jauh dari jalan utama dan . . PUBLIK RAWAT INAP . SERVIS . GAWAT DARURAT
sepanjang sisi utara memanfaatkan area depan untuk lahan parkir opportunities threats
_> ouT . Kebisingan dihasilkan oleh mesin kendaraan . Menanam tanaman bertingkat yang dapat
bermotor, klakson, dan gesekan ban dengan aspal mengurangi kebisingan . Energi Terbarukan (Surya) . Kebijakan Alih Fungsi Lahan
SIRKULASI IN-OUT - Sumber kebisingan rendah berasal dari sisi selatan, . Menyediakan bukaan yang lebar pada sisi selatan, . Arsitektur Berkelanjutan (Green . Risiko Banjir Genangan
Visual Connection with Natdre barat, dan timur barat, dan timur Architecture)
Konoksi . . SIRKULASI INTERNAL . Kebisingan dihasilkan dari suara angin, air irigasi, . Membiarkan suara alami terdengar . Konsep Agro-Tourism (Wisata Pertanian)
Indoor-Outdoor Blur 5 Mutti<Sensory Design dan fauna sawah
. . Visual ———Jp JALAN UTAMA DUA ARAH
Framing Vie on-Visual Design « Ruang utama diorientasikan menghadap pemandangan luar
Koneksi il HIGH NOISE ZONE . Area hijau tebal pada sisi utara untuk meredam kebisingan dan menyaring debu
S\ Non Visual . PUBLIK RAWAT INAP . SERVIS . GAWAT DARURAT LOW NOISE ZONE . Menggunakan secondary skin
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